Fasal Syarat-Syarat Sholat Sebelum Masuk Dalam Sholat 
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Syarat-syarat sholat sebelum masuk dalam sholat ada 5 
perkara. Kata adalah jama'dari kata %>". "Syarat” 

menurut bahasa berarti tanda. Sedangkan menurut syara' 
adalah sesuatu yang keabsahan sholat tergantung padanya, 
namun bukan bagian dari sholat. Dengan kriteria ini maka 
terkecualikanlah "rukun”. Sebab rukun adalah bagian dari 
sholat. 
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Syarat pertama Sucinya anggota tubuh dari hadats yang kecil 
atau besar jika mampu. Adapun orang yang tidak menemukan 
dua alat bersuci (air dan debu) maka sholatnya sah serta wajib 
untuk mengulangi. Dan suci dari najis yang tidak dima'fu, baik 
pakaian, badan juga tempat sholat. Mushannif akan 
menjelaskan hal yang terakhir ini sebentar lagi. 
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Syarat kedua, Menutupi warna kulit aurot disaat mampu, 
meskipun sendirian dan di kegelapan. Bila tidak mampu 
menutupinya maka sholat dengan telanjang. Ia tidak 
diperbolehkan melakukan ruku' dan sujud dengan isyaroh. 
Tetapi harus menyempurnakan keduanya dan tidak ada 
kewajiban mengulangi sholatnya. Menutup aurot itu harus 
menggunakan pakaian yang suci. Wajib pula hukumnya 
menutup aurot dari pandangan orang lain di selain 
pelaksanaan sholat. Begitu pula disaat sendiri, kecuali karena 
ada hajat seperti mandi dan semisalnya. Sedangkan menutup 
aurot dari diri sendiri itu hukumnya tidak wajib, namun 
makruh hukmnya melihat terhadap aurot. Aurot laki-laki 
adalah anggota antara pusardan lutut, begitu juga budak 
perempuan. Aurot wanita merdeka dalam sholat adalah 
anggota tubuh selain wajah dan dua telapak tangannya baik 
bagian luar dan dalam hingga dua pergelangan tangan. Aurot 
wanita merdeka diluar sholat adalah semua badannya. 
Sedangkan aurotnya saat sendirian adalah seperti laki-laki. 
Aurot secara bahasa adalah cacat. Secara syara' diungkapkan 
untuk sesuatu yang wajib ditutupi. Dan inilah yang 
dikehendaki dalam bab ini. Dan juga diperuntukkan pada 
sesuatu yang haram dilihat. Ash-hab (Pakar Fiqih pengikut 
Madzhab Syafi-iyah) menyebutkannya di dalam kitab An- 
Nikah. 
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Ketiga, menempat diatas tempat yang suci. Maka tidak sah 
sholat seseorang yang sebagian badan atau pakaiannya 
menyentuh najis, baik saat berdiri, duduk, ruku' atau sujud. 
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Keempat, mengetahui masuknya waktu sholat. Atau memiliki 
persangkaan akan masuknya waktu dengan cara berijtihad 
(berusaha mencari tahu). Maka jika melakukan sholat dengan 
tanpa hal tersebut maka sholatnya tidak sah meskipun 
sebenarnya tepat waktu. 
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Kelima, menghadap qiblat, maksudnya ka'bah. Ka'bah 
dinamakan qiblat karena seorang musholi menghadap 
kepadanya, dan dinamakan ka'bah karena tingginya. 
Menghadap qiblat menggunakan dada adalah syarat bagi orang 
yang mampu melakukannya. 
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Mushannif mengecualikan dari hal-hal diatas beberapa hal 
yang disebutkannya dengan ungkapan “boleh meninggalkan 
menghadap qiblat (dalam sholat] dalam dua keadaan, saat 
ketakutan yang sangat (dalam peperangan yang mubah, baik 
sholatnya fardlu atau sunah) dan saat melakukan sholat sunah 
dalam perjalanan diatas kendaraan”. Sehingga musafir dengan 
safar yang mubah meskipun jarak pendek, boleh melakukan 
sholat sunah dengan menghadap pada arah tempat tujuannya. 
Orang yang naik hewan tunggangan tidak wajib baginya 
meletakkan keningnya diatas pelana semisal, tapi hanya 
melakukan mu' dan sujud dengan isyarat. Sujud harus lebih 
rendah dari pada ruku'. Adapun orang yang (sholat sunah 
dengan posisi) berjalan maka wajib menyempurnakan ruku' 
dan sujudnya serta menghadap kiblat dalam keduanya. Ia tidak 
boleh berjalan kecuali dalam berdiri dan tasyahudnya. 




